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     Masalah disfungsi seksual dapat menyebabkan ketidakharmonisan dalam rumah 
tangga. Upaya untuk mengatasi masalah ini dengan mengkonsumsi testosteron, 
penggunaan testosteron jangka lama dapat menimbulkan efek samping fatal seperti 
kanker prostat. Pala adalah salah satu tanaman tradisional Indonesia mempunyai 
khasiat  aphrodisiak. 
     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fraksi n-heksan dan fraksi sisa 
biji Pala (Myristica fragrans Houtt.) terhadap perilaku seksual tikus jantan galur 
Wistar yaitu introducing dan mounting. 
     Penelitian ini menggunakan metode prospektif eksperimental sungguhan bersifat 
komparatif dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Hewan coba yaitu 25 ekor tikus 
jantan yang dibagi secara acak dalam 5 kelompok perlakuan (n=5) kemudian diberi 
fraksi n-heksan Pala dosis 195 (KP-1) dan 390 mg/kgBB (KP-2), fraksi sisa Pala 
dosis 105 mg/kgBB (KP-3), kelompok pembanding diberi Eugenol 26 mg/kgBB, dan 
kontrol (Na-CMC 1%). Data yang diamati adalah perilaku seksual tikus jantan berupa 
pengenalan (introducing) dan penunggangan (mounting). Analisis data menggunakan 
One way ANOVA dilanjutkan uji LSD dengan α = 0,05. 
     Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi introducing KP-1, KP-2, KP-3 
pada hari kelima (p1=0.005, p2=0.001, p3=0.003) dan ketujuh (p1=0.000, p2=0.001, 
p3=0.006) berbeda sangat signifikan dengan kontrol. Frekuensi mounting  KP-1, KP-
2, KP-3 pada hari kelima (p1=0.457, p2 dan p3=0.637) menunjukkan hasil yang tidak 
signifikan dengan kontrol, sedangkan pada hari ketujuh hanya KP-1 yang berbeda  
signifikan (p=0.015). 
     Kesimpulan penelitian adalah fraksi n-heksan biji Pala berpengaruh meningkatkan 
perilaku seksual, baik introducing maupun mounting. Fraksi sisa biji Pala 
berpengaruh meningkatkan perilaku seksual, terutama introducing. 
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ABSTRACT 

 
THE EFFECT OF N-HEKSAN FRACTION AND  WASTE FRACTION 

OF NUTMEG (Myristica fragrans) ON 
SEXUAL BEHAVIOUR OF Wistar MOUSE 

 
Dian Melani, 2009,  1st Tutor  : Sugiarto Puradisastra, dr.,M.Kes 
 2nd Tutor : Teresa Liliana W., S. Si, M.Kes 
 
       
     Sexual dysfunction can cause family disharmonies issues nowadays. Consuming 
testosteron is a way to solve this problem, which in long term use could cause fatal 
side effect, such as prostatic cancer. Nutmeg, as one of Indonesian traditional plant 
has the aphrodisiac function. 
     The aim of this experiment is to examine the efficacy of n-heksan fraction and 
remain fraction of nutmeg on sexual behavior of Wistar Mouse. 
     This experiment is based on the real experimental perspective with comparative 
characteristic method using Random Complete Design. Twenty five male mouse of 
Wistar strain were divided randomly into five groups (n=5). The treated groups were 
administered with n-heksan fraction of nutmeg with doses 195 (KP1) and 390 
mg/kgBW (KP2), and waste fraction of nutmeg 105 mg/kgBW (KP3) orally. Standard 
group was administered with eugenol 26 mg/kgBW and the control group with 1% of  
Na CMC solution. The analyzed data using Repeated Measurement ANOVA, followed 
with  LSD test with α = 0,05. 
     The result shows that introducing frequency of KP1, KP2, KP3 on the fifth day 
(p1=0.005, p2=0.001, p3=0.003) and on the seventh day  (p1=0.000, p2=0.001, 
p3=0.006) are very significantly different compared to the control. Mounting 
frequency of KP1, KP2, KP3 on the fifth day (p1=0.457, p2 and p3=0.637) are not 
significantly compared to the control group, but on the seventh day only KP1 is very 
significantly different (p=0,015).  
     The conclusion is n-heksan fraction of nutmeg may improve sexual behavior, both 
introducing and mounting. Waste fraction of nutmeg may improve sexual behavior, 
especially in introducing. 
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